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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 
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INISIASI PENGELOLAAN INFORMASI BISNIS UNTUK ANGGOTA 

KOMUNITAS DAKWAH EKONOMI SYARIAH 
 

Anggrismono1) 

 
1) Prodi S1 Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas AMIKOM Yogyakarta 

Email : anggris@amikom.ac.id1) 

 

Abstrak 

 

Pandemi COVID-19 telah banyak mengubah aktivitas kehidupan masyarakat yang ada di seluruh dunia, 

salah satunya adalah aktivitas pemasaran bisnis oleh para pelaku usaha. Penggunaan berbagai fasilitas di 

internet saat ini semakin jamak ditemui di tengah masyarakat. Program kegiatan ini menggandeng mitra 

yaitu pengurus Komunitas dakwah ekonomi syariah X-Bank yang memiliki ribuan anggota. Kemampuan 

mitra untuk dapat mengoptimalkan penggunaan fasilitas pemasaran daring untuk usahanya menjadi sangat 

penting pada masa sekarang. Program kegiatan ini fokus untuk membangun kesadaran dan pemahaman 

pemasaran digital dan langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat dan mengelola Google My Business 

(GMB) guna mendukung usahanya. Kegiatan ini dirancang untuk tujuan: 1) Peningkatan pengetahuan dan 

kemampuan mitra dalam hal manajemen pemasaran untuk mendorong pengenalan dan penjualan produk 

dalam cakupan yang lebih luas, 2) Peningkatan penguasaan metode pemasaran digital pelaku UMKM untuk 

menarik minat calon konsumen serta brand awareness kepada konsumen menggunakan GMB. Metode 

pelaksanaan kegiatan PKM meliputi: 1) Observasi dan wawancara dengan mitra, 2) Identifikasi masalah 

mitra, 3) Pelatihan dan penyuluhan pemanfaatan GMB, 4) Pembuatan laporan kegiatan PKM, 5) 

Pembuatan artikel jurnal. Hasil pelaksanaan kegiatan adalah tercapainya semua target kegiatan, kerja 

sama dengan mitra dapat terjalin dengan baik, pemasaran produk meluas dan muncul pada pencarian 

google serta peningkatan daya saing UMKM mitra. 

 
Kata kunci: pelatihani, google my business, pemasaran digital 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Sejak kemunculannya pertama kali pada akhir 

tahun 2019, virus corona baru atau covid-19 telah 

menyebar hampir ke setiap negara di dunia. Virus 

yang menginfeksi saluran pernapasan atas manusia 

ini bisa menular dengan cepat, hingga 

menimbulkan kematian. Wabah yang awalnya 

berasal dari Cina ini pada akhirnya menyebabkan 

organisasi kesehatan dunia WHO 

mendeklarasikannya sebagai pandemi global. Hal 

tersebut beralasan karena pandemi covid-19 telah 

menjadi isu serius sebagai ‘pembunuh’ umat 

manusia, tak terkecuali di Indonesia. Kasus pertama 

di Indonesia dilaporkan terjadi pada awal bulan 

maret 2020 tepatnya di kota Depok Jawa Barat. 

Seiring waktu akhirnya kasus tersebut telah 

ditemukan di seluruh provinsi yang ada di 

Indonesia. 
 

Dalam upaya penanganan pandemi ini, otoritas di 

sejumlah negara kemudian menerapkan berbagai 

kebijakan yang beragam. Pemerintah Indonesia 

sendiri akhirnya mengambil beberapa langkah, 

antara lain menerbitkan PP Nomor 21 tahun 2020 

tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

dalam rangka percepatan penanganan covid-19. 

Dalam peraturan tersebut mengatur mekanisme 

pemerintah daerah (pemda) di tingkat provinsi, 

kabupaten dan kota unuk dapat menerapkan PSBB 

di wilayah administrasinya dengan mekanisme 

yang telah ditentukan. Pemerintah daerah dapat 

melakukan pembatasan sosial berskala besar atau 

pembatasan terhadap pergerakan orang dan barang 

untuk satu provinsi atau kabupaten kota tertentu, 

dengan persetujuan menteri yang 

menyelenggarakan pemerintahan di bidang 

kesehatan, dalam hal ini adalah menteri kesehatan 

[1]. 
 

Dampak yang ditimbulkan dari adanya pandemi 

dan kebijakan pembatasan oleh pemerintah adalah 

banyaknya pekerja yang terpukul karena kehilangan 

pekerjaan. Menurut data Kementerian Tenaga Kerja 

(Kemnaker)   per  20   April   2020  setidaknya  ada 

241.431 pekerja formal yang di-PHK, pekerja 

formal    yang    dirumahkan    sebanyak 1.304.777, 
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pekerja informal yang terdampak sebanyak 538.385 

dan total adalah 2.084.593 yang terdata [2]. 
 

Dampak lain yang ditimbulkan dari adanya 

pandemi dan kebijakan pembatasan oleh 

pemerintah adalah munculnya tatanan baru 

kehidupan normal. Dengan kehidupan normal yang 

baru ini masyarakat diharapkan tetap dapat 

produktif namun aman di tengah pandemi yang 

terjadi saat ini. Kebiasaan dan perilaku yang 

berbasis pada adaptasi untuk membudayakan 

perilaku hidup bersih dan sehat di tengah pandemi 

ini harapannya akan menjadi kesadaran kolektif 

masyarakat Indonesia. Prosedur atau protokol 

kesehatan juga telah disiapkan, salah satunya di 

bidang ekonomi. Peraturan tersebut tertuang dalam 

Surat edaran dengan nomor 

HK.02.01/MENKES/335/2020 itu tentang Protokol 

Pencegahan Penularan Covid-19 di Tempat Kerja 

Sektor Jasa dan Perdagangan (Area Publik) dalam 

Mendukung Keberlangsungan Usaha [3]. Terdapat 

9 aturan baru bagi Pengurus atau Pengelola Tempat 

Kerja/Pelaku Usaha pada Sektor Jasa dan 

Perdagangan (Area Publik). Salah satu aturan pada 

huruf (h) mewajibkan pengurus atau pengelola 

tempat kerja atau pelaku usaha pada sektor jasa dan 

perdagangan untuk melakukan upaya untuk 

meminimalkan kontak dengan pelanggan. Hal ini 

menyebabkan aktivitas usaha pada sektor jasa dan 

perdagangan pada kondisi saat ini harus dilakukan 

dengan menerapkan pembatasan jarak. 
 

Komunitas X-Bank merupakan organisasi nirlaba 

yang anggotanya terdiri dari mantan pegawai 

lembaga keuangan dan yang berencana akan 

melakukan pengunduran diri dari lembaga 

keuangan. Komunitas ini merupakan komunitas 

yang terbentuk pada tanggal 15 Juli 2017 di 

Yogyakarta. Jumlah anggota dari komunitas ini 

berjumlah lebih dari 23.000 orang yang tersebar di 

seluruh Indonesia. Untuk wilayah Yogyakarta 

sendiri saat ini sudah memiliki 828 anggota. 

Kegiatan yang dilakukan oleh komunitas yang 

menjadi mitra program antara lain adalah 

melakukan kegiatan pemberdayaan usaha para 

anggotanya yang sudah pensiun dari lembaga 

keuangan dan beralih profesi menjadi pelaku usaha 

pemula. 
 

Situasi yang berkembang memaksa para pengurus 

atau pengelola tempat kerja atau pelaku usaha pada 

sektor jasa dan perdagangan untuk tetap bisa 

menjalankan usahanya di tengah situasi pandemi 

saat ini, tak terkecuali bagi para pelaku usaha 

anggota mitra program. Interaksi antara penjual dan 

pembeli yang sebelumnya dapat dilakukan secara 

kontak fisik menjadi hal yang dibatasi saat ini. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pelaku 

UMKM atau mitra program untuk dapat tetap 

menjalankan aktivitas bisnis adalah dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi media digital 

dan internet. Penggunaan media digital untuk 

melakukan aktivitas pemasaran daring juga dapat 

membuat pekerjaan berjalan lebih efektif. 

Pemasaran daring merupakan proses pengenalan 

produk atau servis kepada konsumen yang potensial 

melalui media digital secara online dengan 

memanfaatkan berbagai sarana. Pemasaran ini 

terdiri dari pemasaran interaktif dan terpadu 

memudahkan interaksi antara produsen, perantara 

di pasar, dengan calon konsumen. Jadi disamping 

memudahkan pebisnis untuk memantau dan 

menyediakan segala kebutuhan dan keinginan calon 

konsumen, pemasaran ini juga dapat memudahkan 

bagi calon konsumen secara mandiri untuk mencari 

dan mendapatkan berbagai informasi produk tanpa 

adanya batasan geografis maupun waktu. Menurut 

penelitian yang dilakukan lembaga We Are Social 

dan Hootsuite disebutkan bahwa ada 175,4 juta 

pengguna internet di Indonesia, atau lebih dari 64% 

penduduk Indonesia saat ini sudah terhubung dan 

merasakan akses tanpa kontak fisik dengan individu 

lainnya [4]. 
 

Untuk memudahkan calon konsumen secara 

mandiri untuk mencari dan mendapatkan berbagai 

informasi produk yang ditawarkan mitra program 

tanpa adanya batasan adalah menggunakan fitur 

produk yang disediakan google, yaitu Google My 

Business. Fitur produk Google My Business dapat 

membantu pelaku UMKM mitra program untuk 

mendapatkan lebih banyak visibilitas di halaman 

hasil pencarian google. Layanan yang diberikan 

adalah informasi berupa nama bisnis, deskripsi 

bisnis, alamat website, ratings, foto, alamat, peta, 

jam operasional, telepon, pertanyaan dan review. 

Semua informasi yang disediakan tadi akan lebih 

mempermudah mitra program untuk memperoleh 

pembeli dan pelanggan potensialnya di tengah 

keterbatasan akibat situasi pandemi ini. 
 

Mengacu pada keadaan tersebut maka program 

kegiatan ini menargetkan pada perbaikan aspek- 

aspek yang teridentifikasi sebagai masalah pada 

mitra program dan aspek tersebut dianggap penting 

untuk meningkatkan keunggulan kompetitif mitra. 

Solusi yang dilakukan dalam pelaksanaan yang 

program kegiatan ini adalah dengan menggunakan 

media pelatihan dan penyuluhan. Kegiatan 

penyuluhan dan pelatihan ini bertujuan untuk 
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meningkatkan pengetahuan dan kemampuan mitra 

dalam hal manajemen pemasaran untuk mendorong 

penjualan dan upaya pengenalan produk dalam 

cakupan yang lebih luas sehingga meningkatkan 

kapasitas manajerial berupa kemampuan dan 

ketrampilan mitra dalam aspek pemasaran secara 

daring. Pelatihan tersebut juga bertujuan untuk 

membangkitkan semangat dan motivasi untuk tetap 

dapat melakukan kegiatan pemasaran yang inovatif 

sehingga dapat memperoleh lebih banyak 

kesempatan dengan bertambah banyaknya 

pelanggan potensial sekaligus sebagai upaya 

peningkatan brand awareness konsumen lama, 

sehingga pada gilirannya berbagai inovasi yang 

terjadi perlahan akan meningkatkan pendapatan 

sebagaimana yang telah dialami pada kegiatan- 

kegiatan pengabdian sebelumnya [5]. 
 

Berdasarkan analisis situasi yang dikemukakan 

diatas, maka didapatkan permasalahan prioritas 

mitra program yaitu sebagai berikut: (1) Mitra 

program belum memiliki metode penyediaan 

informasi secara valid untuk meningkatkan 

kepercayaan konsumen yang mengakses internet. 

(2) Mitra program belum dapat memunculkan 

bisnisnya dengan mudah di hasil pencarian google 

untuk menjangkau dan menarik calon konsumen di 

internet. (3) Mitra program belum dapat 

menampilkan lokasi bisnisnya dengan mudah di 

peta google untuk mengarahkan calon konsumen 

menuju alamat bisnisnya. (4) Media komunikasi 

dua arah yang bisa meningkatkan loyalitas dan 

kepercayaan konsumen belum tergarap secara 

optimal. (5) Mitra program belum dapat melakukan 

analisis kepada pelanggannya secara efektif 

sehingga tidak diketahui persepsi konsumen 

terhadap bisnisnya. 
 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra 

program, pengusul memberi usulan untuk 

memberikan pelatihan dan penyuluhan dalam upaya 

peningkatan kemampuan mitra program di bidang 

kewirausahaan terkait kemampuan menangkap 

peluang bisnis dengan memanfaatkan fasilitas 

Google My Business. Diharapkan dengan adanya 

program ini maka mitra program memiliki 

pengetahuan, pemahaman serta kemampuan untuk 

dapat memanfaatkan fasilitas Google My Business 

untuk menjangkau pelanggan dan mendukung 

usahanya di masa pandemi ini. 
 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

ini merupakan program penyuluhan dan pelatihan 

pembuatan Google My Business bagi pengurus 

mitra yang juga berprofesi sebagai pelaku UMKM 

dalam menggunakan salah satu alat pemasaran 

usahanya. Dalam kegiatan PKM melibatkan 1 

orang dosen dan 1 orang mahasiswa, sedangkan 

dari pihak mitra ada 12 orang yang mengikuti 

pelatihan. 

Pelaksanaan kegiatan meliputi dua sesi kegiatan 

yang dilakukan, dimana sesi pertama adalah 

pemaparan materi strategi pemasaran, pemasaran 

digital dan Google My Business selama 150 menit 

sementara sesi kedua adalah diskusi dan tanya 

jawab dengan peserta dalam rentang waktu selama 

90 menit. Strategi metode pelaksanaan kegiatan 

program pengabdian masyarakat setelah 

disesuaikan dengan permasalahan dan target luaran, 

maka dapat ditunjukkan pada tabel dibawah ini. 

 
Tabel 1. Metode Pelaksanaan 

 

Masalah yang 

disepakati 

untuk 

diselesaikan 

Metode Target 

luaran 

Perlunya 

pengenalan dan 

pelatihan 

tentang metode 

pengelolaan 

informasi bisnis 

yang menarik di 

internet dengan 

memanfaatkan 

fitur Google 

My Business 
untuk 

mendukung 

manajemen 

pemasaran 

secara daring 

a. Observasi dan 

wawancara dengan 

mitra, 

b. Identifikasi 

masalah mitra, 

c. Pelatihan dan 

penyuluhan 

pemanfaatan 

Google  My 

Business, 

d. Pembuatan laporan 

kegiatan PKM 

yaitu laporan hasil 

pelatihan dan 

laporan akhir, 

e. Pembuatan artikel 

jurnal. 

a. 1 kali 

pelatih 

an 

b. 1 

modul 

pelatih 

an 

c. 1 

paper 

publik 

asi 

 

Alur kegiatan yang dilakukan bersama dengan 

mitra serta hasil kegiatan dapat ditunjukkan pada 

tabel dibawah ini. 

 
Tabel 2. Alur Kegiatan dan Partisipasi Mitra 

 

Kegiatan Partisipasi Mitra 

Diskusi berkaitan 

permasalahan dan 

kebutuhan. 

Berpartisipasi aktif 

menjelaskan rata-rata bisnis 

dan kemampuan dari 

anggota mitra. 

Penentuan waktu 

untuk penyuluhan 

dan pelatihan. 

Berpartisipasi aktif dalam 

mengkoordinasi dan 

menentukan peserta dari 

mitra. 

Penentuan tempat dan Berpartisipasi pasif dengan 
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3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

dalam pekerjaan sebelumnya juga memengaruhi 

tingkat literasi terhadap produk baru seperti Google 

My Business. Meskipun banyak anggota mitra telah 

mengenal dan terbiasa menggunakan media seperti 

Google, Facebook dan Instagram, namun mitra 

dirasa belum mampu memanfaatkannya sebagai 

alat untuk pemasaran produknya. 

Pada tahap pelaksanaan, realisasi kegiatan PKM ini 

dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 27 Oktober 

2020, bertempat di Perumahan Griya Asri 3 

Jumeneng Kidul, Sumberadi, Mlati, Sleman 

Regency, Kabupaten Sleman Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Kegiatan ini dihadiri oleh 12 

orang yang merupakan pengurus daerah mitra dari 

beberapa kota. Acara dimulai pada pukul 19.00 

Kegiatan PKM ini diawali dengan tahapan 

persiapan, dimana komunikasi menggunakan sarana 

telepon dan media WhatsApp, dengan beberapa kali 

tim PKM melakukan survey pendahuluan sebelum 

program ini disetujui dan disahkan oleh Direktorat 

LPM Universitas Amikom Yogyakarta. Setelah 

program PKM yang diajukan tim dinyatakan lolos, 

kemudian tim pelaksana bertemu dan berkunjung 

kembali kepada mitra yaitu pengurus Komunitas 

Xbank Indonesia pada tanggal 2 Juni 2020. 

Pada tahap ini, tim PKM sekaligus mendiskusikan 

waktu pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan, 

materi yang akan dilatih dan pembuatan Google My 

Business. Materi yang akan disampaikan dalam 

penyuluhan dan pelatihan kepada mitra adalah 

tentang “Strategi Pemasaran Digital dan Google My 

Business”. Pelaksanaan kegiatan juga disepakati 

akan menggunakan media meeting online ZOOM 

untuk mencegah terjadinya kerumunan orang serta 

kebutuhan peserta yang tidak berada di kota yang 

sama. Tempat pelaksanaan kegiatan berada di salah 

satu rumah pengurus mitra di Kecamatan Mlati 

Kabupaten Sleman Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Masa penyuluhan dan pelatihan 

disepakati diselesaikan di hari yang sama dengan 

durasi 4 jam. Bersamaan dengan itu, tim PKM 

bekerja menyiapkan kebutuhan yang bersifat 

peragkat lunak dan bahan penunjang lainnya. 

Informasi yang diperoleh dari hasil diskusi 

bahwasanya strategi pemasaran yang telah 

digunakan oleh mitra sementara terbatas pada 

promosi menggunakan media sosial seperti 

WhatsApp dan Instagram. 

Dari hasil wawancara juga diketahui bahwa 

kesenjangan dan keterbatasan penguasaan teknologi 

informasi menjadi salah satu faktor penghambat 

dalam cara pemasaran dan penjualan produk usaha 

mitra. Faktor latar belakang pekerjaan anggota 

mitra dimana mayoritas dari karyawan lembaga 

keuangan yang sudah lama memiliki kemapanan 

hingga pukul 23.00 WIB. Sebelum pelatihan 

dimulai, tim PKM memberikan buku elektronik 

tutorial pembuatan Google My Business agar 

memudahkan pelaku UMKM untuk 

mempraktekkannya. Setelah itu, mitra diminta 

kembali untuk menyimak pemaparan cara 

pembuatan Google My Business dan cara untuk 

membuat kemasan produk-produk yang dijual 

terlihat lebih menarik. Penggunaan aplikasi atau 

akun Google My Business dipilih oleh tim PKM 

karena merupakan fasilitas yang disediakan gratis 

oleh Google serta mudah digunakan oleh pelaku 

UMKM terutama untuk mengelola pemasaran 

digital online mereka di internet, termasuk adanya 

fungsi penelusuran dan peta secara online. Cukup 

dengan memverifikasi dan mengedit informasi 

bisnis, pelaku UMKM dapat membantu pelanggan 

menemukan dirinya dan menceritakan profil 

bisnisnya kepada mereka. 

 

 
 

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan 

 

Tahapan terakhir adalah evaluasi, pada tahap 

evaluasi ini, tim PKM memberikan kesempatan 

kepada mitra sekaligus pelaku UMKM untuk 

mengulang kembali langkah-langkah pembuatan 

Google My Business dan cara memperbarui 

halamannya secara mandiri. Pada tahap ini juga 

ditanyakan kepada mitra terkait manfaat apa saja 

alat yang dibutuhkan 

untuk kegiatan 

penyuluhan  dan 

pelatihan. 

menunggu informasi dari 
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Pembuatan modul 
pembelajaran dan 
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Berpartisipasi pasif dengan 

menunggu distribusi modul 
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aktif pada sesi yang 

diberikan 
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yang akan didapatkan apabila mereka telah 

mengimplementasikan di usaha mereka masing- 

masing. Hal ini dilakukan untuk melihat 

kemampuan dan antusiasme mitra dalam mengikuti 

pelatihan 

 
Tabel 3. Evaluasi Respon Peserta (orang) 

 

Keterangan Tidak 

Setuju 

Ragu 

-ragu 

Setuju 

Peserta memahami 

materi dengan baik 

- 1 11 

Peserta akan 
mempraktekkan materi 

yang telah diterima 

- 2 10 

 

 

4. KESIMPULAN 

Penutup Pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat oleh tim PKM Universitas Amikom 

Yogyakarta sangat membantu masalah mitra, dari 

kondisi sebelum digunakannya Google  My 

Business untuk sarana pemasaran produk, sehingga 

hanya mengandalkan penjualan secara 

konvensional. Saat ini mitra telah memiliki 

platform Google My Business sebagai senjata untuk 

meningkatkan pemasaran dan penjualan produk. 

Mitra juga secara aktif mengelola usahanya di 

internet sehingga pemasaran usahanya menjadi 

lebih baik lagi dan dapat menunjang pertumbuhan 

dan kemajuan usahanya. Kegiatan ini dirasa 

memiliki dampak perubahan pada mitra sehingga 

menjadi lebih bersemangat dalam berusaha karena 

usaha yang mereka jalankan saat ini terlihat lebih 

profesional. 

Penyuluhan dan pelatihan-pelatihan terkait 

manajemen pemasaran semacam ini perlu lebih 

sering dilaksanakan di lingkungan UMKM untuk 

membangun kesadaran dan pemahaman mengenai 

pemasaran digital. Materi terkait langkah-langkah 

pembuatan dan pengelolaan Google My Business 

yang disampaikan bisa disesuaikan dengan 

kemampuan para peserta, serta perlu adanya 

evaluasi lanjutan setelah kegiatan guna mengetahui 

apakah materi yang disampaikan betul-betul 

dipraktekkan. 

 

 

Ucapan Terimakasih 
Alhamdulillah, segala puji syukur kami panjatkan 

kepada Allah subhanahu wata'ala, Tuhan semesta alam 

karena telah memberikan segala kenikmatan sehingga 

kegiatan pengabdian dan laporan pengabdian kepada 

masyarakat ini dapat terselesaikan. Ucapan terimakasih 

juga kami haturkan kepada pihak yang telah membantu 

kami terutama dari Direktorat Lembaga Pengabdian 

Masyarakat Universitas Amikom Yogyakarta. Semoga 

segala amal baik ini mendapatkan ridhoNya. Aamiin. 
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